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ABSTRAK

Pemerintah Indonesia telah menyatakan status darurat COVID-19, dengan kondisi tersebut
pemerintah memberlakukan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Tugas akhir ini
membahas bagaimana dampak penerapan PSBB terhadap kasus COVID-19 di kota Pekanbaru.
Penelitian ini menggunakan model Susceptible-Infected-Recovered (SIR) untuk mensimulasikan
data sebelum PSBB dan data saat/sesudah dilakukan PSBB di kota Pekanbaru. Hasilnya diperoleh,

untuk data sebelum PSBB angka reproduksi awal R = 2,49 dan terjadi puncak pandemi dihari ke-
159 sebanyak 226.799 kasus. Untuk data sesudah PSBB R, =0,58 dan tidak terjadi puncak

pandemi. Sehingga, Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) efektif dilakukan sebagai upaya
pencegahan penyebaran COVID-19.

Kata kunci : Angka reproduksi dasar, COVID-19, Model SIR, PSBB
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ABSTRACT

The Indonesian government has declared a COVID-19 emergency status, under these conditions the
government enforces a large-scale social restriction (PSBB) policy. This final project discusses how
the impact of implementing PSBB on COVID-19 cases in the city of Pekanbaru._This study uses the
Susceptible-Infected-Recovered (SIR) model to simulate data before PSBB and data during/after
PSBB in Pekanbaru city. The results were obtained, for data before the PSBB the initial reproductive
rate R = 2,49 and the peak of the pandemic occurred on the 159th day of 226,799 cases. For data

after PSBB R, = 0,58and there is no peak of the pandemic. Thus, Large-Scale Social Restrictions

(PSBB) are effectively carried out as an effort to prevent the spread of COVID-19.

Keywords: Basic reproduction rate, COVID-19, PSBB, SIR model
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

11 Februari 2020 lembaga Internasional World Health Organization (WHO)
memberitahukan bahwa ditemukan virus baru dengan nama coronavirus Desease
2019 (COVID-19). Coronavirus ditemukan di daerah Wuhan, provinsi Hubei, Cina
pada bulan Desember 2019. Semenjak Januari 2020 WHO telah menyatakan
keadaan darurat global terkait COVID-19. Di Indonesia Pemerintah telah
mengeluarkan status darurat COVID-19 mulai dari 29 Februari 2020 hingga 29 Mei
2020 dengan jumlah waktu 91 hari.

Kasus pertama COVID-19 di Indonesia dikonfirmasikan 2 warga kota
Depok, Provinsi Jawa Barat dinyatakan positif tertular Corona. Pada 15 Maret,
Indonesia memberitahukan kembali bahwa terjadi peningkatan kasus sebanyak 117
kasus yang terkonfirmasi. Dengan peningkatan kasus yang signifikan Presiden Joko
Widodo menghimbau penduduk Indonesia untuk menerapkan gerakan Social
Distancing [1]. Di Indonesia selain Social Distancing juga di berlakukan kebijakan

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) atau karantina wilayah.

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) atau karantina wilayah mulai di
garap tanggal 31 Maret 2020, presiden Joko Widodo menandatangani Peraturan
Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020, yang mengatur Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB). Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) atau lebih dikenal
diberlakukan untuk menanggulangi penyebaran COVID-19 serta menghimbau
aparat daerah untuk membatasi pergerakan orang dan barang masuk atau keluar dari
masing-masing daerah. Sementara itu pada 13 April 2020, usulan PSBB di Kota
Pekanbaru di setujui kementrian kesehatan, PSBB berlaku mulai tanggal 17 April
2020 [1].

Kepala Dinas Kesehatan Riau Mimi Yuliani Nazir memberitahukan adanya

peningkatan jumlah kasus sebanyak 132 pasien positif COVID-19 di Riau per hari
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Minggu (15/11/2020). Dengan demikian, total pasien positif COVID-19 di Riau
bertambah dengan total sebanyak 16.578 orang. Peningkatan kasus virus korona
terus terjadi di provinsi Riau, per hari 18/11/2020 terdapat 17.260 kasus
terkonfirmasi dengan data isolasi mandiri sebanyak 1.962, yang dirawat di rumah
sakit 273, total sembuh 14.628 dan meninggal 397 kasus Sedangkan, di kota
Pekanbaru sendiri per hari 18/11/2020 data terkonfirmasi sebanyak 8.587 kasus
dengan banyak data isolasi 997, rawat 185, sembuh 7.200 dan meninggal sebanyak
205 kasus [2].

Melihat kondisi pandemi seperti saat ini, penulis tertarik membahas kasus
COVID-19 berkaitan dengan angka terinfeksi dan angka kesembuhan kasus
COVID-19 sebelum dilakukan PSBB dan saat dilakukan PSBB. Penelitian ini
diharapkan mendapat hasil bagaimana keefektifan PSBB di kota Pekanbaru dan
prediksi perkembangan kasus COVID-19 apakah akan terus mewabah atau dapat
berakhir di kota Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan model sebaran epidemik
Susceptible, Infected, Recovered (SIR).

Kajian terkait yang menggunakan model SIR pada kasus COVID-19 antara
lain, “Efektifitas Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di Kota Bekasi Dalam
Mengatasi COVID-19 dengan Model Susceptible-Infected-Recovered (SIR)” [3]
menunjukan penurunan dari awal pelaksanaan PSBB hingga diperkirakan COVID-
19 berhenti di bulan Juni. Parameter yang dihasilkan adalah peluang terinfeksi beta
sebesar 0.071 dan peluang sembuh gamma sebesar 0.05. “Pemodelan Penyebaran
Infeksi COVID-19 Di Kalimantan, 2020 [4] menunjukkan Nilai R, di wilayah

Kalimantan adalah Kalimantan Barat ( R, = 1.15), Kalimantan Timur ( R, = 1.17),
Kalimantan Tengah ( R, = 1.09), Kalimantan Selatan R, = 1.24), dan Kalimantan
Utara (R,= 1.20). “Pemodelan Susceptible Infected Recovered (SIR) Untuk
Estimasi Angka Reproduksi COVID-19 Di Kalimantan Timur Dan Samarinda” [5]

diperoleh nilai beta sebesar 0,0707, nilai gamma sebesar 0,0238 dan angka

kematian sebesar 0,013. “Analisis Dinamik Model SIR Pada Kasus Penyebaran



Penyakit Corona Virus Disease-19 (COVID-19)” [6] parameter yang di hasilkan
= 0.5,y = 0.3 dengan syarat awal S(0) = 1,/(0) = 0.1,R(0) = 0 selama 200 hari.

Penelitian ini mengacu kepada jurnal Rahmadya Trias Handayanto, namun
pada penelitian ini akan membandingkan dua data yaitu sebelum dilakukan PSBB
dan saat/setelah dilakukan PSBB. Penelitian ini juga memperhitungkan angka
kematian. Dari uraian di atas maka penulis mengambil judul “Model Susceptible-
Infected-Recovered (SIR) Dampak Penerapan PSBB pada Kasus COVID-19 di
Kota Pekanbaru”.

1.2° Rumusan Masalah
Berdasakan uraian sebelumnya, maka permasalahan pokok dalam penelitian
ini-adalah:
“Bagaimana dampak penerapan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) pada
penyebaran kasus COVID-19 di kota Pekanbaru ?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan dalam penelitian ini,
maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana dampak
penerapan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) pada penyebaran kasus
COVID-19 di kota Pekanbaru”.

1.4 Batasan Masalah

Penelitian ini menggunakan model Susceptible, Infected, Recovered (SIR)
dengan metode Euler. Dalam penelitian ini angka kelahiran di abaikan dan data
yang digunakan sebanyak 30 hari. Untuk data sebelum dilakukan PSBB diambil
pada 26 Maret 2020 hingga 24 April 2020, sedangkan untuk data saat/sesdudah
dilakukannya PSBB diambil pada 25 April 2020 hingga 24 Mei 2020. Penelitian ini
membahas bagaimana dampak penerapan PSBB terhadap penyebaran kasus
COVID-19 di kota Pekanbaru.

1.5 Manfaat Penelitian

Dari setiap penelitian tentu ada manfaat yang diharapkan baik untuk penulis
maupun pihak lainnya, berikut manfaat yang di harapkan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :



1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan agar

penulis lebih memahami tentang model Susceptible, Infected, Recovered
(SIR) serta penulis mengetahui dampak penerapan PSBB pada kasus
COVID-19 di kota Pekanbaru.

Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk sumber informasi dan
pengembangan untuk penelitian berikutnya, serta untuk khasanah baca

bagi mahasiswa.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan proposal ini terdiri dari beberapa komponen yang akan

di-bahas pada masing-masing bab yang di bagi menjadi tiga bagian yaitu sebagai

berikut :

BAB |

BAB |1

BAB I11

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Bab ini membahas gambaran umum isi dari proposal tugas akhir yang
meliputi latar belakang permasalahan yang akan di bahas, rumusan
masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian dan

sistematika penulisan laporan.

LANDASAN TEORI

Bab ini membahas tentang teori-teori yang berkaitan dengan
pembahasan yang menjadi acuan dalam penyelesaian permasalahan
laporan tugas akhir ini.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan langkah-langkah dalam penelitian.

PEMBAHASAN
Bab ini berisi pembahasan tentang cara-cara untuk memperoleh hasil

penelitian Tugas Akhir.

PENUTUP
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang menjelaskan inti dari seluruh

pembahasan dan saran.



BAB |1
LANDASAN TEORI

Bab ini menjeaskan tentang Coronavirus Desease 2019 (COVID-19), Metode

Numerik, Metode Euler dan Pemodelan Matematika.

2.1 Coronavirus Disease (COVID-19)

Coronavirus Disease 2019 yang disebut juga COVID-19 merupakan keluarga
virus mulai dari flu hingga penyakit yang lebih serius seperti Middle East
Respiratory Syndrome (MERS-CoV) and Severe Acute Respiratory Syndrome
(SARS-CoV). COVID-19 di temukan pertama kali pada Desember 2019 di daerah
Wauhan, provinsi Hubei, Cina [4]. Awal kemunculan COVID-19 diduga
menyerupai penyakit pneumonia, yang memiliki gejala seperti sakit flu. Gejala-
gejala yang timbul antara lain batuk, demam, letih, sesak napas serta berkurangnya
nafsu makan. Namun, COVID-19 dapat berkembang lebih cepat sehingga dapat
mengakibatkan infeksi yang sangat parah dan gagal organ [7].

Virus corona menyebar secara contagious. Istilah contagion mengarah pada
infeksi yang menyebar dengan cepat pada suatu jaringan seperti flu. Penularan
COVID-19 terjadi sangat cepat hingga ke berbagai negara. Virus Corona dapat
menginfeksi siapa saja tanpa batas usia. Penularan virus Corona dapat terjadi jika
melakukan kontak langsung dengan penderita. Situasi inilah yang membuat
pemerintah Indonesia memberlakukan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) atau Lockdown atau Karantina Wilayah.

Menurut UU Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2018 yaitu mengenai
Kekarantinaan Kesehatan bahwa Pembatasan Sosial Berskala Besa merupakan
pembatasan kegiatan tertentu penduduk dalam suatu wilayah yang diduga terinfeksi
penyakit dan/atau terkontaminasi sedemikian rupa untuk mencegah kemungkinan
penyebaran penyakit atau kontaminasi (UU No 6 Tahun 2018). Selain Indonesia
ada beberapa negara yang sudah terlebih dahulu menerapkan kebijakan ini anatara
lain yaitu China, Spanyol, Italia, dan Malaysia. Negara tersebut memberlakukan
Laockdown atau karantina wilayah dengan menutup semua akses fasilitas publik dan

transportasi [7].



2.2~ Metode Numerik ( Numerical Methode)

Di era Matematika modern seperti saat ini, metode Numerik menjadi alat
pendekatan yang memfokuskan pada penyelesaian masalah-masalah yang
kompleks dan rumit [8]. Metode numerik merupakan suatu teknik yang bertujuan
untuk memformulasikan persoalan matematika sehingga dapat diselesaikan dengan
operasi aritmatika biasa atau dengan menggunakan angka-angka [9]. Metode
Numerik menggunakan pendekatan Matematika secara deskret, sehingga hasilnya
sangat mendekati dengan hasil sebenarnya. Namun, hasil perhitungannya masih
berupa pendekatan bukan hasil yang sebenarnya sehingga terdapat selisih (eror)
yang relatif sangat kecil. Banyak masalah yang berkaitan dengan Persamaan-
Persamaan atau model matematis. Persamaan-Persamaan model matematis yang
biasa digunakan untuk fenomena fisik atau korelasi empiris di bagi dalam dua
kelompok yaitu Persamaan Aljabar dan Persamaan Diferensial.

Persamaan diferensial merupakan Persamaan yang memuat baik turunan satu,
dua atau lebih variabel tak bebas terhadap variabel bebas suatu fungsi. Suatu
Persamaan diferensial orde-n ditulis sebagai berikut:

FOGy,y"y",..y") =0 (2.1)

)---yyn-

Persamaan diferensial orde-n disertai dengan n kondisi tambahan, yang di

menyatakan hubungan antara x, fungsi y(x)dengan turunannya y',y",y

persyaratkan untuk menentukan konstanta integrasi n yang muncul dalam solusi
integral. Ketika kondisi ini diberikan pada nilai awal yang sama dari variabel
independen, kita memiliki masalah nilai awal. dalam situasi lain, kondisi tambahan
ini-ditentukan pada nilai yang berbeda dari variabel independen. dan karena nilai
ini_biasanya dinyatakan di ekstremitas sistem, jenis masalah ini disebut sebagai
masalah nilai batas [10].

Metode numerik untuk nilai awal orde pertama tunggal, masalah nilai awal

orde pertama tunggal diformulasikan sebagai :

y'= (% ¥),y(@) = Yo, [% =a]<s x<b=x, (22)



dimana y, adalah kondisi awal yang ditentukan, variabel bebas x mengasumsikan
nilai dalam [a,b], dan diasumsikan bahwa solusi y(x) ada dalam interval [a, b] [10].
Interval dibagi menjadi n segmen dengan panjang yang sama h sehingga :

X, =X, +h,X, =%, +2h,...,X, =X, +nh (2.3)
solusi pada titik X, tersedia dengan kondisi awal. tujuannya adalah untuk

menemukan perkiraan solusi pada titik berikutnya x,,X,,...,x,. Metode satu

n

langkah menemukan estimasi solusi vy, , di lokasi x;,, dengan mengekstrapolasi

i+1

dari estimasi solusi y, di lokasi sebelumnya x;. Salah satu metode satu langkah

yang dapat digunakan yaitu metode Euler.

2.3 Metode Euler

Metode Euler merupakan salah satu metode Numerik yang paling sederhana,
bila dibandingkan dengan beberapa metode lainnya. Penyederhanaan metode
numerik untuk mendekati solusi masalah nilai awal orde pertama

y'=1(Xx,Y), y(X,) =Y, [11]. Berikut rumus dari metode Euler :
Yna = Yo + (X, Y,) (2.4)
Dimana f merupakan fungsi dari persaman Diferensial y'= f(x,y) dengan
nilai n = 0,1,2,... hasil dari koordinat-y Y,,Y,,Ys,.... Y, nilai berturut-turut dari
garis singgung untuk kurva solusi di X;,X,,X,,...,X, atau X, = X, +nh. Sedangkan

h ‘merupakan nilai konstan dan ukuran jarak antara x, dan x, ;.

Contoh 2.2 :

:_y = X+ Yy dengan yo= 1 memiliki interval [0,1] dan n=5.
X

Jawab:
b-a
n

h=ﬁ=0.2
5

h=



X, =X, +nh n=12345

Xo =a=0

X1 :0+1(02) =0.2
X, :0+2(02) =04
X, =0+3(0.2) =0.6
X, :0+4(02) =0.8
Xs :O+5(02) =1

yn+1 = yn +hf (Xn,yn)
n=0

yl - yo + hf (XO’ yO)
y, =1+0.2(0+1)
Y1 =1+0.2=1.2

n=1

Yo =Y, +hf(x,y,)
y, =1.2+0.2(0.2+1.2)
y, =12+0.28=1.48

Niex2

Y=Y, +hf(X2, y2)
y;=148+0.2(0.4+1.48)
Y, =1.48+0.376 =1.856
n=3

Y=Y, +hf(X;,Y,)

y, =1.856 +0.2(0.6 +1.856)
y, =1.856 +0.4912 = 2.347



nx4

y5 = y4 + hf (X45 y4)
Y, = 2.347 +0.2(0.8 + 2.347)
Y, = 2.347 +0.5894 = 2.9366

Maka dapat dibentuk tabel hasil sebagai berikut:

X Y

0 1.0
0.2 1.2
0.4 1.48
0.6 1.856
0.8 2.347
1 2.9366

2.4 Pemodelan Matematika
Hubungan antara komponen-komponen dari suatu masalah yang disusun
secara matematik yang memuat komponen-komponen tersebut sebagai variabel di
sebut Pemodelan Matematika [12]. Pemodelan Matematika sangat berperan penting
dalam memprediksi suatu kondisi yang akan muncul dari suatu fenomena. Berikut
manfaat yang di peroleh dari model matematika, sebagai berikut :
a. Menambah kecepatan, ketepatan dan kekuatan gagasan dalam jangka waktu
singkat.
b. Deskripsi masalah menjadi pusat pembahasan.
c. Kejelasan mekanisme dan definisi dari suatu masalah dari suatu fenomena.
d. Dapat berguna sebagai prediksi kemungkinan yang akan muncul dari suatu
fenomena.

e. Untuk langkah awal perencanaan serta kontrol dalam membuat keputusan.

Model Matematika juga dikelompokkan menjadi beberapa kategori yaitu cara
memperolehnya, hubungan antar waktu, dan sifat keluarannya. Ada beberapa

model yang tergabung dalam upaya perolehannya antara lain model teoritik, model



mekanistik dan model empiris. Model teoritik didapat dari teori yang telah berlaku.
Model mekanistik di perolen dari mekanisme pembangkit fenomena. Model
empiris yang diperoleh dari pengamatan tanpa dilandasi teori atau pengetahuan
pembangkit fenomena tersebut [12].

Model yang tergabung dalam kategori keterkaitan waktu juga disebut model
dinamik, sedangkan model yang tidak terkait waktu disebut model statik. Model
diskrit merupakan perubahan model dinamik terjadi secara kontinyu. Model
deterministik merupakan model yang dapat menentukan secara pasti dan
perpadanan dengan hasil dari fenomenanya. Model yang berkaitan dengan
peristiwa wabah penyakit disebut juga model epidemik, salah satu model epidemik
yaitu model Susceptible, Infected, Recovered (SIR) [12].

Model Susceptible, Infected, Recovered (SIR) dikemukakan oleh W.O.
Kermack dan Mc. Kendrick yang dipublikasikan pada Tahun 1927 pada sebuah
karya ilmiah yang berjudul “A Contribution to the Mathematical Theory of
Epidemics” [4]. Model ini mengelompokkan populasi menjadi tiga kelompok S
(Susceptible) yaitu individu yang beresiko terinfeksi penyakit. | (Infected) yaitu
jumlah individu yang terinfeksi penyakit. R (Recovered) yaitu jumlah individu yang
sudah resisten dan memiliki kekebalan terhadap penyakit tersebut. Jumlah total
populasi dari seluruhan kelompok tersebut adalah

N=S+I1+R (2.5)

Model SIR biasanya di tulis dalam bentuk skema model sebagai berikut

s A5 | al R

dengan,
S laju penularan,
a . laju penyembuhan.
Secara umum Persamaan SIR dapat dituliskan seperti berikut ini : .
ds

= (2.6)
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d

d—![:ﬂSI —al (2.7)
‘Z—T =al. (2.8)

Para peneliti memodelkan bentuk Persamaan SIR untuk menjelaskan titik
optimum penyebaran infeksi wabah, prediksi wabah berakhir dan juga menentukan
jumlah individu yang rentan terinfeksi wabah. Perubahan yang terjadi pada setiap
populasi manusia terhadap kasus COVID-19 untuk model Susceptible, Infected,

Recovered (SIR) dapat di gambarkan dalam bentuk seperti berikut :

St) | —| I(t) |—— | R()

|

m

dengan,
m : angka kematian oleh COVID-19.

Selanjutnya, laju perubahan populasi manusia terhadap waktu t dapat
diuraikan sebagai berikut:

ds

E__ﬂSI , (2.9)
%:ﬂSl—ml—al, (2.10)
%—T =col . (2.11)

dengan,

S(t) :jumlah populasi yang rentan terinfeksi COVID-19 pada waktu (t),
I(t)" :jumlah populasi yang terinfeksi COVID-19 pada waktu (t),

R(t) :jumlah populasi yang sembuh dari COVID-19 pada waktu (t).

Selain itu dapat pula di estimasikan nilai reproduksi dasar dari kasus COVID-

19: Angka reproduksi dasar R, adalah rata-rata banyaknya individu rentan yang

11



terinfeksi wabah penyakit secara langsung oleh individu lain yang telah terinfeksi
[5]. R, merupakan angka yang menyatakan seberapa besar potensi menyebarnya
penyakit dalam suatu populasi [13]. Ada dua situasi yang akan muncul dari hasil

R, suatu populasi akan terbebas dari COVID-19 ataukah jumlah populasi yang
tertular wabah COVID-19 akan bertambah. Dalam istilah lain R, juga di artikan
sebagai rata-rata pertumbuhan awal. R, memiliki batasan nilai satu, apabila nilai
Rs kurang dari satu (R, <1) populasi yang terinfeksi wabah COVID-19 akan

menginfeksi kurang dari satu individu yang rentan terinfeksi maka wabah penyakit

COVID-19 diprediksi akan menghilang. Namun, apabila R, melebihi satu (R, >1)

populasi yang terinfeksi wabah penyakit COVID-19 akan menginfeksi melebihi
satu individu yang rentan terinfeksi sehingga yang terinfeksi COVID-19 didalam
populasi akan menyebar [13].

Nilai reproduksi dasar antara model satu dengan model lainnya akan berbeda,
namun prinsipnya tetap sama dengan memperhatikan subpopulasi dari Infection

dalam Persamaan ini adalah I(t). Dalam Persamaan ini nilai R, di definisikan
sebagai berikut [14]:
R _ ﬁSO

= 2.12
° a+m (2.12)
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BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini dapat diuraikan
sebagai berikut :

1.” Mengumpulkan data kasus COVID-19 kota Pekanbaru untuk dilakukan
penelitian.

2. Diberikan Persamaan (2.9), (2.10) dan (2.11) sebagai Persamaan model
matematika epidemik SIR untuk kasus COVID-19. Kemudian akan ditemukan
angka penularan (B), angka kesembuhan (o)) dan angka kematian (m).

3.-, Untuk mendapatkan parameter-parameter model, terlebih dahulu dilakukan

ds AS, dI _Al, drR AR,

diskritisasi model sebagai berikut : , — = , TS
dt At dt At dt At

4. Dari langkah sebelumnya di peroleh :
AS

A—;H s _/Bn+lsn I n’
AIn+
Tl - _IBn+1Sn|n N mn+1|n _an+1|n ’
ARn+l — .
At n+1%n

dengan g.,«,,m, berturut-turut angka penularan harian, angka kesembuhan

harian dan angka kematian harian.

5.- Mencarinilai g,,«,,m, menggunakan suku-suku di Persamaan nomor 4

6. Simulasikan populasi yang rentan terinfeksi, terinfeksi dan sembuh
menggunakan Persamaan Euler (2.4).
7. Aplikasikan langkah nomor 6 pada kasus COVID-19, maka Persamaan (2.9),
(2.10) dan (2.11) menjadi
S...=S,+hf,(S,,1,,R,),
., =1,+hf,(S,,I,,R,),

n* n?’ " n

Rn+l = Rn +hf3(sn’ In'Rn)'
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

a.

Dengan menghitung angka reproduksi dasar R, diperoleh hasil untuk sebelum
dilakukan PSBB di kota Pekanbaru R, = 2,49 dan untuk saat/sesudah dilakukan
PSBB di kota Pekanbaru R, =0,58. Sehingga diperoleh R, sebelum PSBB

lebih besar dari R, saat/sesudah dilakukan PSBB sehingga dapat diprediksikan

bahwa wabah COVID-19 di kota Pekanbaru saat/sesudah dilakukan PSBB
akan lebih cepat berakhir.

Dari simulasi yang dilakukan pada model SIR kasus COVID-19 di kota
Pekanbaru sebelum dilakukan PSBB diperoleh Gambar 4.5 grafik mengalami
titik puncak hal ini berarti bahwa individu yang terinfeksi mengalami jumlah
terbanyak terjadi pada hari ke-159 dengan jumlah kasus 226.779 orang dan
pada hari ke-300 grafik mulai bergerak menuju 0. Sedangkan, simulasi yang
dilakukan pada model SIR kasus COVID-19 di kota Pekanbaru sesudah
dilakukan PSBB diperoleh Gambar 4.8 grafik mengalami penurunan yg
signifikan hal ini berarti bahwa individu yang terinfeksi mengalami penurunan
dan tidak terjadi puncak pandemi. Sehingga, Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) efektif dilakukan sebagai upaya penanggualangan/pencegahan
penularan wabah COVID-19 di kota Pekanbaru.

5.2 Saran

Dalam penelitian ini, penulis membahas model Susceptible-Infected-

Recovered (SIR) dampak penerapan PSBB pada kasus COVID-19 di kota

Pekanbaru. Dalam penelitian ini populasi dibagi menjadi tiga yaitu Susceptible (S),

Infected (1) dan Recovered (R). Sedangkan, parameter-parameter yang dihitung

yaitu angka penularan (f), angka kesembuhan (o) dan angka kematian oleh

COVID-19 (m). Oleh karena itu, penulis memberi saran kepada pembaca yang
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